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MOTTO 

Bagaimana hidup kita bergantung pada prasangka kita kepada Allah 

“Aku sesuai prasangkaan hamba Ku”. 

(HR. Bukhari dan Muslilm)
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ABSTRAK 
HASNA ALIFA ROSYADA,  Pengaruh Umur Perusahaan, Dewan 
Komisaris dan Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental 
Disclosure (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019 – 2024)  

Environmental Disclosure  adalah bentuk komitmen perusahaan 
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan. 
Setiap entitas melakukan pengungkapan lingkungan atas kehendak masing 
– masing, hal ini menjadi permasalahan dikarenakan perhatian pihak 
perusahaan kepada lingkungan dan masyarakat tergolong rendah. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Umur Perusahaan, Dewan 
Komisaris, dan Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure. 

Penelitian ini sebuah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode yang digunakan ialah metode purposive sampling. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terindeks BEI. Dengan 
jumlah 13 perusahaan sebanyak 78 sempel. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif, pemilihan model seleksi data panel, uji 
asumsi klasik, analisis regresi data panel, uji hipotesis, dan uji koefisien 
determinasi dengan software Eviews 12. 

Hasil penelitian umur perusahaan, dewan komisaris dan kinerja 
lingkungan secara simultan berpengaruh terhadap environmental 
disclosure dengan nilai F hitung sebesar 6,014838 > F tabel yaitu 2,72828 dan 
nilai sig. 0,000000 <  0,05. Secara parsial penelitian umur perusahaan, 
dewan komisaris, dan kinerja lingkungan terhadap environmental 
disclosure dengan nilai t hitung pada umur perusahaan 5,571604 > t tabel 
1,991673 dengan nilai t hitung dewan komisaris 0,292482  <  t tabel 
1,991673 dengan nilai t hitung kinerja lingkungan 1,282120 < t tabel 
1,991673. Umur perusahaan dapat berpengaruh terhadap environmental 
disclosure, namun dewan komisaris dan kinerja lingkungan tidak dapat 
berpengaruh. 
Kata kunci : umur perusahaan, dewan komisaris, kinerja lingkungan, 
environmental disclosure. 
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ABSTRACT 

HASNA ALIFA ROSYADA,  The Influence of Company Age, Board of 
Commissioners, and Environmental Disclosure (Empirical Study of 
MANUFACTURING Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 
2019 – 2024)  

Environmental Disclosure is a form of corporate commitment to improve 
social welfare and environmental sustainability. Each entity makes 
environmental disclosures at their own will, this is a problem because the 
company's attention to the environment and society is relatively low. The 
purpose of this study is to determine the Effect of Company Age, Board of 
Commissioners, and Environmental Performance on Environmental Disclosure. 

This research is a research with a quantitative approach. The method used 
is the purposive sampling method. The population in this study is manufacturing 
companies indexed by the IDX. With a total of 13 companies totaling 78 
samples. This study uses descriptive statistical analysis methods, selection of 
panel data selection models, classical assumption tests, panel data regression 
analysis, hypothesis testing, and determination coefficient tests with Eviews 12 
software. 

The results of the study of company age, board of commissioners and 
environmental performance simultaneously affect environmental disclosure with 
a calculated F value of 6,014838 > F table, which is 2,72828 and a sig. value of 
0,000000 <0.05. Partially, the study of company age, board of commissioners, 
and environmental performance on environmental disclosure with a calculated t 
value at company age of 5,571604 > t table 1,991673 with a calculated t value 
of the board of commissioners 0,292482 <t table 1,991673 with a calculated t 
value of environmental performance of  1,282120 <t table 1,991673. Company 
age can affect environmental disclosure, but the board of commissioners and 
environmental performance cannot.  
Keywords: company age, board of commissioners, environmental performance, 
environmental disclosure.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

هـ  Ha H Ha 

ء  Hamzah ‘ Apostrof 

ي  Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَْ...  Fathah dan ya Ai a dan i 

وَْ...  Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba - كَتَب

 fa’ala - فَعَلَ

 żukira - ذُكِرَ

 yażhabu - يَذْهَبُ

 su’ila - سُئِلَ

 kaifa - كَيْفَ

  haula - هَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 
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 Fathah dan alif atau ya A ا...َى .... 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I يِ ...
i dan garis di 

atas 

 Hammah dan wau U وُ ...
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - قَالَ

  ramā - رَمَى

 qĭla - قِيْلَ

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَةُ الاطَْفَالُ

- rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah -  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

   talḥah -  طَلْحَةْ
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanā -  رَبَّنَا

  nazzala -  نَزَّلَ

 al-birr -  الْبِرّ

 al-ḥajj -  الْحَجّ

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرَّجُلُ
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 as-sayyidu -  السَّيِّدُ

 as-syamsu - الشَّمْسُ

 al-qalamu -  القَلَمُ

 al-badĭ’u - الْبَدِيْعُ

 al-jalālu - الْجَلاَلُ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

 ta'khużūna -  تَاءْخُذُوْنَ

 'an-nau -  النَّوْءُ

 syai'un -  شَيْئٌ

 Ina -  اِنَّ

 umirtu - أُمِرْتُ 

 akala -  اَكَل

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 



xx 

Contoh: 

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَاِنَّ اللَّهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ

 
Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

  وَاَوْفُوا الكَيْلَ وَالْمِيْزَا
Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl  اِبْرَاهِيمُ الخَْلِيْل

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ اللَّهِ مَجرَْاهَا وَمُرْسَاهَا

وَلِلَّهِ عَلَ النَّاس حِجُّ البَيْتِ مَنِ اسْتَطَاعَ اِلَيْهِ 

 سَبِيْلَ

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

 
Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh:  

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُحَمَّدٌ أِلاَّ رَسُوْل
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أِنَّ أَوَّلَ بَيْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ بِبَكَّتَ 

 مُبرََاكًا

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil 

allażĭ bibakkat amubārakan 

 شَهْرُ رَمَاضَانَ اَلَّذِى أُنْزِلَ فِيْهِ القُْرأٓنُ
Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh 

al-Qur’ānu 

 
Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

 وَلَقَدْ رَآهُ بِالأُ فُقِ الْمُبِيْنِ
Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

 
Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحَمْدُ لِلَّٰهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ

 Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  

Contoh:  

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْرٌمِنَ اللّٰهِ وَفَتْحٌ قرَِيْبٌ

 Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّٰهِ الأَْ مْرِ جَمِيْعًا

  Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللّهُ بِكُلِّ شَيْىءٍ عَلِيْمٌ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufaktur bahwasannya sebuah industri yang 

beroperasi pada sektor pengolahan, perakitan dapat menghasilkan limbah. 

Industri manufaktur merupakan sebuah aktivitas ekonomi untuk 

melakukan pengolahan mulai dari bahan dasar hingga menjadi produk jadi 

atau setengah jadi. Perusahaan manufaktur di Indonesia terdiri sebanyak 

31.795 unit usaha yang berada pada skala besar dan menengah (BPS , 

2024). Perkembangan dari industri manufaktur akan berpengaruh terhadap 

lingkungan. Limbah yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur akan 

memberikan dampak terhadap lingkungan. Kepentingan perusahaan agar 

dapat mengolah limbah menjadi tanggung jawab yang harus dilaksanakan 

(Widyastuti et al., 2022). 

Permasalahan limbah di Indonesia harus menjadi kepentingan yang 

harus diperhatikan. Perusahaan manufaktur menjadi salah satu 

penyumbang limbah yang berbentuk padat, cair maupun gas. Salah satu 

sifat limbah dengan resiko yang tinggi adalah limbah B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) pembuangan maupun pengelolaan yang tidak 

sesuai dengan aturan akan mengakibatkan berbagai dampak negatif 

diantaranya dari segi kesehatan maupun lingkungan sosial. Regulasi dapat 

1
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menjadi pengendali dari pengelolaan atas limbah yang dihasilkan oleh 

suatu organisasi maupun perusahaan (Direktorat Statistik Ketahanan 

Sosial, 2024).  
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Sumber : diolah, 2025 

Dari grafik diatas bahwa limbah yang dihasilkan dalam Statistik 

Lingkungan Hidup Indonesia 2024 mengalami peningkatan pada tahun 

2020 hingga 2022  15.868.57 hingga 38.663. 883 ton dalam periode waktu 

tiga tahun. Kemudian pada sektor pertambangan energi dan migas 

mengalami penurunan pada tahun 2020 ke 2021 dengan jumlah 

310.657.793 ke 54.093.048 dan 2022 menjadi 60.133.158. Pada sektor 

manufaktur mengalami peningkatan dalam 2 tahun dalam menghasilkan 

limbah. Salah satu perusahaan yang menyumbangkan limbah B3 secara 

konsisten dalam periode tersebut adalah PT Indorama Petrochemicals yang 
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merupakan perusahaan yang manufaktur bahan kimia. Total selama  tahun 

tersebut  perusahaan menyumbangkan sebesar 366.769 ton jumlah tersebut 

merupakan pelaporan realisasi limbah b3 (Ditjen PSLB3 Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan). 

Perusahaan manufaktur menghasilkan limbah b3 dapat mencemari 

lingkungan apabila pengelolaan yang dilakukan tidak sesuai dengan 

prosedur dapat menimbulkan kemungkinan yang beresiko. Salah satu 

perusahaan yang melakukan pengelolaan limbah sesuai dengan prosedur 

adalah PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (Ratman & Syafrudin, 

2010). Perusahaan tersebut melakukan pengelolaan beberapa upaya yang 

dilakukan diantaranya meminimalisir limbah Volatile Organic Compound 

(VOC) dengan inovasi penggunaan cat berbasis air yang ramah 

lingkungan, upaya pemanfaatan penggunaan air daur ulang yang berasal 

dari sebuah instalasi pengolahan air limbah, dalam proses pencucian 

digunakan sprayer untuk efisiensi penggunaan (Laporan Keberlanjutan 

TMMIN, 2022).  

Terjadi berbagai fenomena permasalahan lingkungan diantaranya 

pada PT Kimu Sukses Abadi (KSA) yang berada di Cikarang barat tahun 

2022 melakukan pelanggaran pencemaran lingkungan yang disebabkan 

melakukan penyimpanan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

Limbah B3 berbentuk kemasan bekas tinta B321-4 pada area yang terbuka 

pada lingkungan pabrik dan belum tersedia rincian teknis penyimpanan 

limbah B3 (bekasikab.go.id, 2022). Selanjutnya pada tahun 2022 
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lingkungan yang terkontaminasi disebabkan oleh pabrik manufaktur logam 

ialah PT Sinar Logam Indonesia (SLI) berada di Kabupaten Tangerang 

disebabkan oleh penggunaan bahan baku B3 Zinkitu (Ramadhan, 2022).  

Pada tahun 2023 terjadi fenomena pencemaran lingkungan yang 

dilakukan oleh PT XLI yang berada di Kabupaten Serang. Pencemaran 

lingkungan disebabkan oleh penggunaan bahan baku yang bersumber dari 

limbah B3 diantaranya abu tembaga dan debu sisa pembakaran Print 

Circuit Board (PCB) (Purnama, 2023). Penyimpanan limbah B3 dengan 

konsep seperti ini dapat menimbulkan kerugian aspek kesehatan, ekonomi 

dan rusaknya lingkungan (Haruki Agustina, 2020). 

Kinerja lingkungan perusahaan tidak dapat dipisahkan dari 

pengungkapan lingkungan (Environmental Disclosure). Dengan adanya 

hal tersebut aspek yang berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 

adalah environmental performance (kinerja lingkungan) (Meutia et al., 

2022). Pengungkapan lingkungan adalah proses pengungkapan bagaimana 

aktivitas suatu organisasi dapat mempengaruhi lingkungan sosial dan alam 

(Nur & Panggabean, 2023).  

Pengungkapan lingkungan perusahaan harus dilaksanakan sebagai 

bentuk komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

dan kelestarian lingkungan (Sunani et al., 2024). Setiap entitas melakukan 

pengungkapan lingkungan atas kehendak masing – masing, hal ini menjadi 

permasalahan dikarenakan perhatian pihak perusahaan kepada lingkungan 

dan masyarakat tergolong rendah (Widyastuti et al., 2022). Akan tetapi, 
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perhatian oleh masyarakat terhadap isu keberlanjutan membuat 

pengungkapan lingkungan semakin meningkat (Wicaksono et al., 2022).  

Dalam regulasi OJK Nomor 51/2017 terkait perintah untuk dapat 

menyampaikan Laporan Keberlanjutan bersifat wajib berlaku untuk 

lembaga jasa finance, emiten dan perusahaan publik. Didukung dengan SE 

OJK Nomor 16/2021 atas instruksi dan Pembuatan Laporan Tahunan dan 

Keberlanjutan yang berlaku bagi emiten dan perusahaan terbuka yang 

mempertegas atas penerbitan Laporan Keberlanjutan (Prambadi, 2023).  

Penelitian sebelumnya mengenai pengungkapan lingkungan yang 

mengaitkan kinerja lingkungan suatu perusahaan yang menghasilkan 

perbedaan pada hasilnya. Seperti pada penelitian (Karjono, 2022), 

(Noviani, 2019), (Chanifah et al., 2019), (Assiva & Kaharti, 2021) pada 

beberapa perusahaan tercatat dalam IDX (Indonesian Stock Exchange) 

serta entitas berpartisipasi dalam PROPER menghasilkan bahwa kinerja 

lingkungan, umur perusahaan, dewan komisaris memiliki dampak secara 

signnifikan krpada environmental disclosure. Akan tetapi, studi pada 

(Putra et al., 2021) menghasilkan environmental performance tidak dapat 

berpengaruh pada pengungkapan lingkungan.   

Umur perusahaan ialah kemampuan perusahaan tersebut dapat 

bertahan dan mampu untuk menghadapi persaingan serta menjaga 

kepercayaan terhadap investor. Perusahaan yang mempunyai usia lama 

berpotensi menerbitkan keterangan informasi pada laporan cenderung 

lengkap karena perusahaan mampu untuk memahami terhadap 



6 

 

perkembangan dan permintaan masyarakat pada sebuah perusahaan. 

(Karjono, 2021) beranggapan bahwasannya umur perusahaan mempunyai 

dampak secara positif pada environmental disclosure, didukung pada studi 

(D. I. Sari & Dillak, 2024) yang beranggapan sama. Sementara (Yunan et 

al., 2021) dan (Alifaliyudin & Purbasari, 2024) mengungkapkan umur 

perusahaan tidak dapat mempengaruhi variabel pengungkapan lingkungan. 

Dewan komisaris yakni sekelompok pemegang saham mempunyai 

wewenang mengawasi perjalanan bisnis serta meminimalisir sebelum 

terjadinya kepemilikan kekuasan yang berlebih. Peran dewan komisaris 

dalam pengungkapan laporan ini sangat berpengaruh yakni sebuah 

pertanggungjawaban oleh dewan komisaris kepada stakeholder untuk 

keberlanjutan perusahaan. (Ananda & Yusnaini, 2023) beranggapan bahwa 

dewan komisaris berpengaruh positif pada pengungkapan lingkungan, hal 

ini juga diungkapkan oleh (Richard & Wijaya, 2022) yang beranggapan 

sama. Sementara (Sofa & Respati, 2020) dan (Viona et al., 2022) 

beranggapan dewan komisaris tidak mempengaruhi pada pengungkapan 

lingkungan.  

Kinerja lingkungan yaitu kegiatan serta aktivitas perusahaan yang 

menampakkan kinerja sebuah perusahaan yang berupaya untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dan memberikan pengungkapan berupa laporan 

kepada pihak terkait. Dengan ini kinerja lingkungan merupakan hal yang 

berpengaruh dalam pengungkapan lingkungan karena hasil dari kinerja 

lingkungan sebuah perusahaan dituangkan pada laporan keberlanjutan 
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(Mar’ati & Darsono, 2022). (W. H. Sari et al., 2019) beranggapan bahwa 

kinerja lingkungan memeiliki pengaruh positif terhadap pengungakapan 

lingkungan, pada penelitian (Widyastuti et al., 2022) dan (Noviani, 2019) 

juga beranggapan sama. Sementara (Putra et al., 2021) dan (Suryarahman 

& Trihatmoko, 2021) menyimpulkan environmental performance tidak 

mempunyai dampak pada environmental disclosure.  

Keterbaruan dalam studi penggunaan sustainability reeport 

dan/atau annual report sebagai objek pengamatan, sampel yang digunakan 

mengalami peningkatan dari penelitian (Karjono, 2022) sektor perusahaan 

yang digunakan yaitu pada bidang manufaktur, tahun listing perusahaan 

yang digunakan lebih update. Beberapa hal tersebut yang membedakan 

dengan penelitian sebelumnya dan terdapat beberapa Research Gap pada 

penelitian sebelumnya. 

Environmental disclosure bersifat voluntary, mendapatkan 

perhatian dari masyarakat sebagai pertimbangan keberlanjutan sebuah 

perusahaan. Akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan permasalahan 

diatas untuk membandingkan dengan penelitian sebelumnya. Pengamatan 

yang akan dilakukan dengan melihat laporan keberlanjutan pada tahun 

2019 – 2024.  

Ketertarikian peneliti untuk menelusuri dan menelaah lebih lanjut 

menghasilkan tema “Pengaruh Umur Perusahaan, Dewan Komisaris Dan 

Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure (Studi Pada 
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Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019 - 2024)” 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, berikut beberapa 

masalah dapat dirumuskan: 

1. Apakah umur perusahaan dapat berpengaruh terhadap environmental 

disclosure? 

2. Apakah dewan komisaris dapat berpengaruh terhadap environmental 

disclosure? 

3. Apakah kinerja lingkungan dapat berpengaruh terhadap environmental 

disclosure? 

4. Apakah umur perusahaan, dewan komisaris, kinerja lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap environmental disclosure? 

C. Tujuan Penelitian  
1. Agar mengetahui pengaruh signifikan umur perusahaan terhadap 

environmental disclosure. 

2. Agar mengetahui pengaruh signifikan dewan komisaris terhadap 

environmental disclosure.  

3. Agar mengetahui pengaruh signifikan kinerja lingkungan terhadap 

environmental disclosure. 

4. Agar mengetahui pengaruh signifikan umur perusahaan, dewan 

komisaris, kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis   

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi manfaat 

bagi akademisi juga para peneliti dan dapat menambah pengetahuan 

tentang pengungkapan lingkungan dalam sustainability report dan juga 

menjadi landasan bagi penelitian yang akan dilakukan setelahnya. 

2. Manfaat Praktis 

Studi diharapkan dapat memberikan sumbangsih manfaat 

diperuntukkan bagi perusahaan manufaktur maupun investor sebagai 

sebuah pedoman dalam kepentingan sustainability report.    

 

E. Sistematika Pembahasan 
1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan terdapat beberapa penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian. 

2. BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Pada bagian landasan teori menguraikan penjelasan mengenai umur 

perusahaan, dewan komisaris, kinerja lingkungan, dan pengungkapan 

lingkungan, telaah pustaka, hipotesis, kerangka berfikir, beserta penjelasan 

teoretis lain yang berhubungan dengan masalah pada penelitian. 

3. BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian terdapat beberapa penjelasan terkait jenis 

dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel penelitian variabel 

penelitian, sumber data, dan teknik pengumpulan data dan metode analisis 
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data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, model regresi, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan alat analisis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Penelitian yang sudah dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh umur perusahaan, dewan komisaris dan kinerja lingkungan 

terhadap environmental disclosure. Studi dilakukan pada perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023 dengan 

perolehan sampel sebanyak 65. Berikut kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan: 

1. Umur perusahaan berpengaruh terhadap Environmental Disclosure 

pada perusahaan sektor manufaktur. Hal ini disebabkan nilai 

probabilitas variabel umur perusahaan (X1) mempunyai tingkat 

signifikansi senilai 0,0000 > 0.05. Dengan nilai koefisien regersi 

didapatkan sebesar 0,074375. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. 

 

2. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Environmental 

Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur. Hal ini disebabkan 

nilai probabilitas variabel dewan komisaris (X2) mempunyai tingkat 

signifikansi senilai 0,7709 > 0.05. Dengan nilai koefisien regersi 

didapatkan sebesar 0,005899. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima.



57 

 

3. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap Environmental 

Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur. Hal ini disebabkan 

nilai probabilitas variabel kinerja lingkungan (X3) mempunyai tingkat 

signifikansi senilai 0,2046 > 0.05. Dengan nilai koefisien regersi 

didapatkan sebesar 0,035233. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. 

 

4. Umur perusahaan, Dewan komisaris dan Kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap Environmental Disclosure pada perusahaan 

sektor manufaktur. Hal ini disebabkan nilai probabilitas variabel 

kinerja lingkungan (X3) mempunyai tingkat signifikansi 0,000000  

yang lebih kecil dari 0.05. Nilai f hitung  diperoleh sebesar 6,014838. 

Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian terdapat keterbatasan yang dapat memberikan 

pengaruh pada hasil dan kedangkalan analisis data yang dilakukan. 

1. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode penelitian dalam penelitian ini hanya dalam kurun waktu 5 

tahun yaitu pada 2019 – 2023. 

3. Variabel dalam penelitian ini berfokus pada variabel umur perusahaan, 

dewan komisaris dan kinerja lingkungan. Variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Environmental Disclosure masih banyak yang dapat 

digunakan. 
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C. Implikasi Teoretis dan Praktis  

1. Implikasi Teoretis 

  Studi ini menghasilkan hasil sebagai referensi terhadap 

Environmental Disclosure pada variabel umur perusahaan, dewan 

komisaris dan kinerja lingkungan pada perusahaan sektor manufaktur 

di Indonesia. 

  Teori keagenan digunakan dalam studi ini untuk memberikan 

gambaran tentang urgensi pada perkembangan sebuah perusahaan yang 

dapat bertahan pada periode yang lama, Environmental Disclosure 

yang diungkapkan secara luas pada sebuah perusahaan, kerlengkapan 

dan ketelitian dalam laporan keberlanjutan. 

2. Implikasi Praktis 

  Hasil studi yang telah dilakukan dapat memberikan pandangan 

secara nyata bagi investor maupun calon sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan dengan mempertimbangkan pengaruh 

lingkungan yang disebabkan oleh perusahan dan bagaimana 

perusahaan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar serta 

masyarakat. Oleh sebab itu, laporan keberlanjutan dan laporan tahunan 

merupakan kepentingan yang sangat dibutuhkan oleh inevstor maupun 

calon investor mereka dapat mengetahui atas Environmental 

Disclosure yang dilakukan oleh perusahaan dan umur perusahaan 

dapat menentukan seberapa lama perusahaan dapat survive dan 
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bertahan dalam menghadapi permasalahan maupun persaingan, hal 

tersebut merupakan salah satu dari indikator yang dapat menjadi 

perhatian. 

  Hasil studi ini menjadi landasan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang berfokus pada bidang akuntansi pada Environmental 

Disclosure dan Laporan keberlanjutan. Dalam penelitian ini ditujukan 

akan kepentingan pengungkapan lingkungan dalam sebuah perusahaan. 

Studi ini dapat memberikan peluang untuk dapat melakukan penelitian 

lebih dalam mengenai Environmental Disclosure yang dapat dilakukan 

pada periode kedepannya yang berbasis lingkungan, mengingat 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak perusahaan 

manufaktur yang akan memberikan sumbangsih terhadap lingkungan. 
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